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ABSTRACT
This research do at PT. Agronesia Rubber Technical Industry Division "Inkaba" Bandung. Purpose of this research is to know analysis cost-volume-profit, short term profit planning and level of role of analysis cost-volume-profit in short term profit planning.
	  The research method that used is descriptive method analyzed and survey with quantitative approach. Sample that used in this research is income statement and profit budgeting yearly report along period 2004 to 2008. To know level of the role analysis of cost-volume-profit in short term profit planning used statistical tests. The statistical test used is simple regression analysis, correlation pearson, analysis coefficient of determination and hypothesis testing. Testing of hypothesis in this research used statistical test t two sides with α = 0,05. Acquirement result of the analysis were processed by used SPSS 17.0 version for Windows. 
Based on this research, known that equation of linear regression is Y = -8.011.246,171 + 6.387.571,134X. Result from correlation pearson to know correlation between two variables is very strong and concurrent (positive). Level of role of X variable to Y variable by using the coefficient of determination calculation of 79,5% while the remaining is 20,5% influenced by other factor like sale, cost and others. Hypothesis test result by use test 't', obtained tcount fall in rejection region, then Ho refused and Ha is received which showed there is significant role between cost-volume-profit in short term profit planning.
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1.	PENDAHULUAN
Dalam menjalankan usahanya, perusahaan sering mengalami kendala untuk menentukan laba yang diharapkan di tahun yang akan datang. Hal ini dikarenakan laba dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu volume produk yang dijual, harga jual produk, dan biaya. Di PT. Agronesia Divisi Industri Teknik Karet “Inkaba” Bandung, ketiga faktor tersebut sangat tergantung dengan kurs dollar dan harga minyak dunia. Agar tujuan perusahaan untuk mendapatkan laba yang stabil dan meningkat setiap tahunnya dapat dicapai dengan efektif dan efisien, maka pada tahun 2004 perusahaan menggunakan analisis cost-volume-profit (CVP) untuk membantu perencanaan labanya. Analisis CVP memiliki berbagai macam parameter (angka yang menggambarkan suatu keadaan) yang dapat digunakan manajemen untuk mempertimbangkan berbagai usulan kegiatan dalam perencanaan laba jangka pendek diantaranya adalah break even point, shut down point, degree of operating leverage, dan margin of safety. Degree of operating leverage (DOL) merupakan ukuran dampak perubahan pendapatan penjualan terhadap laba bersih pada tingkat penjualan tertentu, dengan demikian setiap perubahan pendapatan penjualan dapat diketahui dengan cepat dampak perubahannya terhadap laba dengan menggunakan angka DOL. Agar tujuan perusahaan untuk mendapatkan laba yang stabil dan meningkat setiap tahunnya dapat dicapai dengan efektif dan efisien, maka perusahaan menggunakan parameter DOL untuk membantu dalam perencanaan laba jangka pendeknya. Karena dengan menggunakan DOL, manajemen akan dengan cepat mengetahui dampak setiap usulan kegiatan yang menyebabkan perubahan pendapatan penjualan terhadap laba perusahaan. Akan tetapi yang terjadi pada tahun 2007-2008, laba yang direncanakan perusahaan mengalami penurunan.
	Maksud dan tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar peranan análisis cost-volume-profit dalam perencanaan laba jangka pendek pada PT. Agronesia Divisi Industri Teknik Karet “Inkaba” Bandung.
	Adapun kegunaan penelitian ini adalah dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun secara praktis sebagai bahan masukan khususnya mengenai penggunaan analisis cost-volume-profit dalam perencanaan laba jangka pendek agar perusahaan dapat merencanakan laba dengan lebih efektif dan efisien, untuk mendapatkan laba yang lebih stabil dan meningkat setiap tahunnya.

2.	KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS
Analisis biaya volume laba (cost-volume-profit analysis) merupakan alat yang berguna untuk perencanaan dan pengambilan keputusan, khususnya jangka pendek, karena analisis ini menekankan pada keterkaitan antara biaya, jumlah yang dijual, dan harga. Analisis biaya volume laba juga dapat menjadi alat yang berharga untuk mengidentifikasi luas dan besarnya masalah ekonomi yang dihadapi perusahaan dan membantu menunjukkan secara tepat jawaban yang diperlukan. Analisis biaya volume laba adalah alat pengambilan keputusan berjangka pendek (Hansen dan Mowen, 2000:429). Analisis biaya volume laba memiliki berbagai macam parameter yang bermanfaat untuk perencanaan laba jangka pendek diantaranya adalah Impas (Break Even Point), Titik Penutupan Usaha (Shut Down Point), Degree Of Operating Leverage, dan Margin Of Safety (Mulyadi, 2001:226).
Degree of Operating Leverage merupakan penggunaan biaya tetap untuk menciptakan perubahan persentase laba yang lebih tinggi ketika aktivitas penjualan berubah (Hansen dan Mowen, 2005:297). Semakin besar tingkat degree of operating leverage semakin banyak perubahan aktivitas penjualan yang akan mempengaruhi laba (Hansen dan Mowen, 2005:297). Degree of Operating Leverage dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :
 (
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Sumber : Agus Sartono;2001

EBIT yang dimaksudkan dalam perhitungan ini adalah laba sebelum bunga dan pajak, atau laba sebelum pajak. Agar suatu perusahaan dapat berjalan dengan lancar dan sesuai dengan tujuannya, maka harus dibuat suatu perencanaan yang matang. Begitu juga dalam hal laba, dimana laba ini merupakan tujuan yang umum kenapa perusahaan itu beroperasi sehingga dalam prakteknya agar perusahaan mendapatkan laba yang optimal maka perusahaan harus melakukan perencanaan laba yang baik. Perencanaan laba jangka pendek adalah suatu perencanaan yang sangat terinci dan mencakup waktu selama satu tahun, atau tahun yang akan datang (Welsch, Hilton, dan Gordon, 2000:31).
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)Perencanaan laba perusahaan yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah laba yang dianggarkan perusahaan dalam rencana kerja anggaran perusahaan yang ada di dalam anggaran laba perusahaan untuk satu periode akuntansi. Akibat nilai kurs dollar dan harga minyak dunia yang setiap waktu dapat berubah, maka degree of operating leverage pun akan berfluktuatif mengikuti adanya perubahan tersebut. Perusahaan merupakan pihak yang paling berkepentingan terhadap analisis cost-volume-profit. Perusahaan memerlukan analisis cost-volume-profit dengan indikator degree of operating leverage untuk mengetahui ukuran dampak perubahan pendapatan penjualan terhadap laba bersih pada tingkat penjualan tertentu, sehingga manajemen akan dengan cepat mengetahui dampak setiap usulan kegiatan yang menyebabkan perubahan pendapatan penjualan terhadap laba bersih perusahaan. Teori pendukung mengenai peranan Analisis Cost-Volume-Profit dalam Perencanaan Laba Jangka Pendek, yaitu “Analisis biaya volume laba memiliki berbagai macam parameter yang bermanfaat untuk perencanaan laba jangka pendek diantaranya adalah Impas (Break Even Point), Titik Penutupan Usaha (Shut Down Point), Degree of Operating Leverage, dan Margin of Safety (Mulyadi, 2001:226). Untuk lebih jelas kerangka pemikiran akan digambarkan dalam skema kerangka pemikiran dibawah ini:
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Hipotesis keseluruhan yang peneliti ajukan adalah sebagai berikut :
“Analisis Cost-Volume-Profit Berperan Dalam Perencanaan Laba Jangka Pendek.”

3.	OBJEK DAN METODE PENELITIAN
Objek dari penelitian ini adalah analisis cost-volume-profit dan perencanaan laba jangka pendek pada PT. Agronesia Divisi Industri Teknik Karet “Inkaba” Bandung, yang berlokasi di Jl. Simpang Industri No.2 Bandung 40172. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif analisis dan survey dengan pendekatan kuantitatif. Adapun perencanaan dan perancangan penelitian akan dijelaskan dalam bentuk tabel di bawah ini :
	Tujuan Penelitian
	Desain Penelitian

	
	Jenis Penelitian
	Metode yang digunakan
	Unit Analisis
	Time Horizon

	T - 1
	Descriptive
	Descriptive dan Survey
	Divisi
Akuntansi
	Time Series

	T - 2
	Descriptive
	Descriptive dan Survey
	Divisi Akuntansi dan
PPIC
	Time Series

	T - 3
	Descriptive and Verificative
	Descriptive and Explanatory Survey
	Divisi Akuntansi dan PPIC
	Time Series


Sumber: Umi Narimawati (2007:85)

Dari tabel desain penelitian di atas dapat peneliti uraikan sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan analisis cost-volume-profit pada PT. Agronesia Divisi Teknik Industri Karet “Inkaba” Bandung, digunakan metode deskriptif dan survey dengan cara membandingkan keadaan yang ada dengan teori-teori yang relevan pada divisi Akuntansi yang ada di perusahaan dengan waktu yang telah dijadwalkan.
2. Untuk mengetahui bagaimana perencanaan laba jangka pendek pada PT. Agronesia Divisi Teknik Industri Karet “Inkaba” Bandung, digunakan metode deskriptif dan survey dengan cara membandingkan keadaan yang ada dengan teori-teori yang relevan pada divisi Akuntansi dan Planning Production Inventory Control (PPIC) yang ada di perusahaan dengan waktu yang telah dijadwalkan.
3. Untuk mengetahui seberapa besar peranan analisis cost-volume-profit dalam perencanaan laba jangka pendek, jenis penelitian yang diambil penulis adalah penelitian deskriptif dan verifikatif dengan menggunakan metode deskriptif dan survey yaitu dengan cara mengumpulkan informasi dengan membuat instrumen kedua variabel dan menganalisis secara kuantitatif serta melakukan uji hipotesis yang telah ditetapkan.
Adapun teknik pengumpulan data yang akan diteliti terdiri dari berbagai sumber yaitu dilakukan dengan cara:
1.	Penelitian Lapangan (Field Research)
Yaitu penelitian yang dilakukan secara langsung di perusahaan yang menjadi objek penelitian, dengan tujuan untuk mendapatkan data mengenai Laporan Keuangan Tahunan perusahaan dan data pendukung lainnya. Data yang diperoleh merupakan data primer yang diperoleh dengan cara observasi (pengamatan langsung) dan interview (wawancara).
2.   	Penelitian Kepustakaan (Library Research)
Penelitian kepustakaan dilakukan sebagai usaha guna memperoleh data yang bersifat teori sebagai pembanding dengan data penelitian yang diperoleh. Data tersebut dapat diperoleh dari literature, catatan kuliah serta tulisan lain yang berhubungan dengan penelitian. Jenis data yang diperlukan dalam penelitian ini dibagi dalam dua jenis, yaitu data primer (data yang diperoleh langsung dari objek yang diteliti) dan data sekunder (data yang berfungsi sebagai pelengkap data primer).
Untuk meneliti bagaimana peranan analisis cost-volume-profit dalam perencanaan laba jangka pendek ada dua operasionalisasi variabel dalam penelitian ini. Variabel, konsep variabel, indikator, dan skala pengukuran yang digunakan baik untuk variabel X maupun variabel Y dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini :
	Variabel
	Konsep Variabel
	Indikator
	Skala

	Analisis Cost-Volume-Profit
(X)
	Analisis cost-volume-profit adalah metode dasar untuk menganalisis bagaimana hubungan antara tiga faktor yaitu biaya, pendapatan dan laba.
Carter dan Usry (2005:308)
	           
                Penjualan – Biaya Variabel
DOL =
             EBIT
	Rasio

	Perencanaan Laba Jangka Pendek
(Y)
	Perencanaan laba jangka pendek adalah perencanaan rinci dan mencakup waktu selama satu tahun, ketahun yang akan datang.
Welsch, Hilton, dan Gordon  (2000:31)
	Anggaran Laba Tahun 2004 sampai dengan 2008

	Rasio



Adapun populasi dalam penelitian ini adalah Laporan Laba Rugi dan Anggaran Laba pada PT. Agronesia Divisi Industri Teknik Karet “Inkaba” Bandung selama 5 tahun, yaitu dari tahun 2004 hingga 2008. Sampel yang digunakan dalam pemilihan data menggunakan non propability sampling yaitu dengan menggunakan Sampling Purposive. Dimana sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah Laporan Laba Rugi dan Anggaran Laba pada PT. Agronesia Divisi Industri Teknik Karet “Inkaba” Bandung selama 5 tahun, yaitu mulai tahun 2004 sampai dengan tahun 2008. Rancangan analisis dan pengujian hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut :
Rancangan Analisis
1. Analisis Kualitatif
2.   	Analisi Kuantitatif
· Analisis Regresi Linier Sederhana
· Koefisien Korelasi Pearson
· Koefisien Determinasi
Rancangan Pengujian Hipotesis
1. Penetapan Hipotesis
a. Hipotesis Penelitian
b. Hipotesis Statistik
2. 	Penetapan Tingkat Signifikansi
α = 0,05 dengan df = n - 2
3. 	Uji Hipotesis uji “t”
Kriteria :	Ho ditolak jika t hitung ≥ t tabel
			Ha diterima jika t hitung ≤ t tabel
4. 	Menggambarkan daerah Penerimaan dan Penolakan

4. 	HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
· ANALISIS KUALITATIF
1. Hasil penelitian dan pembahasan economic order quantity pada PT. Agronesia Divisi Industri Teknik Karet “Inkaba” Bandung, yaitu :
Perhitungan Degree of Operating Leverage
PT. Agronesia Divisi Industri Teknik Karet “Inkaba” Bandung
Tahun 2004-2008
	Tahun
	Penjualan (Dalam Ribuan)
	Biaya Variabel (Dalam Ribuan)
	EBIT
(Dalam Ribuan)
	DOL (Kali)

	2004
	Rp.   7.256.893
	Rp. 3.366.562
	Rp. 2.445.155
	1.59

	2005
	Rp.   8.256.560
	Rp. 3.692.238
	Rp. 2.824.512
	1.62

	2006
	Rp. 10.256.891
	Rp. 5.106.161
	Rp. 2.982.506
	1.73

	2007
	Rp. 11.838.307
	Rp. 5.934.102
	Rp. 3.433.737
	1.72

	2008
	Rp. 14.319.876
	Rp. 7.876.273
	Rp. 4.062.031
	1.59


Sumber : Data Perusahaan Yang Telah Diolah, 2010


Grafik Kenaikan atau Penurunan Degree of Operating Leverage
Berdasarkan tabel dan gambar di atas kita dapat menarik kesimpulan bahwa tingkat Degree of Operating Leverage mengalami kenaikan dari tahun 2004-2006 dan mengalami penurunan pada tahun 2007-2008, namun secara garis besar tingkat DOL pada PT. Agronesia Divisi Industri Teknik Karet “Inkaba” Bandung mengalami penurunan dari tahun 2004-2008. Hal ini diakibatkan oleh kurs dollar dan harga minyak dunia yang setiap tahunnya mengalami perubahan, hal ini secara tidak langsung akan mempengaruhi harga jual produk dan pendapatan penjualan perusahaan.
2.	Hasil penelitian dan pembahasan perencanaan laba jangka pendek pada PT. Agronesia Divisi Industri Teknik Karet “Inkaba” Bandung, yaitu :
Perencanaan Laba Jangka Pendek
PT. Agronesia Divisi Industri Teknik Karet “Inkaba” Bandung
Tahun 2004-2008
	Tahun
	Perencanaan Laba Jangka Pendek

	2004
	Rp. 1.838.189

	2005
	Rp. 2.464.599

	2006
	Rp. 3.170.113

	2007
	Rp. 2.804.915

	2008
	Rp. 2.363.415


Sumber : PT Agronesia Divisi Industri Teknik Karet “Inkaba” Bandung, 2010

Grafik Kenaikan atau Penurunan Perencanaan Laba Jangka Pendek
Berdasarkan tabel dan gambar di atas dapat dilihat bahwa perencanaan laba jangka pendek mengalami kenaikan pada tahun 2004-2006 dan mengalami penurunan pada tahun 2007-2008, namun secara garis besar perencanaan laba jangka pendek pada PT. Agronesia Divisi Industri Teknik Karet “Inkaba” Bandung mengalami penurunan dari tahun 2004-2008. Hal tersebut disebabkan oleh kurs dollar dan harga minyak dunia yang setiap tahunnya mengalami perubahan, hal ini secara tidak langsung akan mempengaruhi harga jual produk dan volume penjualan perusahaan.


3.	Hasil penelitian dan pembahasan peranan analisis cost-volume-profit dalam perencanaan laba jangka pendek pada PT. Agronesia Divisi Industri Teknik Karet “Inkaba” Bandung.
Peranan DOL Dalam Perencanaan Laba Jangka Pendek
PT. Agronesia Divisi Industri Teknik Karet “Inkaba” Bandung
Tahun 2004-2008
	Tahun
	DOL 
(Kali)
	Perencanaan Laba Jangka Pendek
(Dalam Ribuan)

	2004
	1.59
	-
	Rp. 1.838.189
	-

	2005
	1.62
	↑
	Rp. 2.464.599
	↑

	2006
	1.73
	↑
	Rp. 3.170.113
	↑

	2007
	1.72
	↓
	Rp. 2.804.915
	↓

	2008
	1.59
	↓
	Rp. 2.363.415
	↓


Sumber : Data Perusahaan Yang Telah Diolah,2010
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa analisis cost-volume-profit dengan indikator degree of operating leverage berperan dalam perencanaan laba jangka pendek dan memiliki hubungan yang searah dan positif, hal ini dilihat dari data hasil analisis mengenai degree of operating leverage dan perencanaan laba jangka pendek setiap tahunnya bahwa jika degree of operating leverage mengalami penurunan maka perencanaan laba jangka pendek pun mengalami penurunan, sebaliknya jika setiap degree of operating leverage mengalami kenaikan maka perencanaan laba jangka pendek pun mengalami kenaikan.

· ANALISIS KUANTITATIF
 (
Y = a + bX
)Hasil analisis statistik dari penelitian ini dibagi menjadi tiga, yaitu:
1. Analisis Regresi Linier Sederhana, dengan menggunakan rumus 
Hasil output dari pengolahan data menggunakan program SPSS versi 17.0 for Windows adalah sebagai berikut :
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized 
Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-8011246.171
	3094347.999
	
	-2.589
	.081

	
	Degree of Operating Leverage
	6387571.134
	1874027.504
	.891
	3.408
	.042

	a. Dependent Variable: Perencanaan Laba Jangka Pendek


Dengan hasil Y = -8.011.246,171 + 6.387.571,134X, arti dari nilai a dan b tersebut adalah :
a =   -8.011.246,171, angka ini mengidentifikasikan bahwa bila tidak terdapat degree of operating leverage, maka perencanaan laba jangka pendek adalah -8.011.246,171 (bila X sama dengan nol). Dari hasil tersebut dapat menunjukkan adanya peranan analisis cost-volume-profit dengan indikator degree of operating leverage sebagai variabel independen (X) dalam perencanaan laba jangka pendek sebagai variabel dependen (Y).
b =  6.387.571,134, angka ini menunjukkan setiap adanya kenaikan degree of operating leverage satu kali maka akan diikuti dengan kenaikan perencanaan laba sebesar 6.387.571,134.

2. Analisis Korelasi (Pearson), dengan menggunakan rumus : 
Koefisien korelasi yang diperoleh dari pengolahan data dengan menggunakan program SPSS versi 17.0 for Windows adalah sebagai berikut :
	Correlations

	
	
	Degree of Operating Leverage
	Perencanaan Laba Jangka Pendek

	Degree of Operating Leverage
	Pearson Correlation
	1
	.891*

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.042

	
	N
	5
	5

	Perencanaan Laba Jangka Pendek
	Pearson Correlation
	.891*
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.042
	

	
	N
	5
	5

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).


Berdasarkan hasil perhitungan manual dan output dari pengolahan data menggunakan program SPSS versi 17.0  for Windows tersebut maka di dapat hasil nilai korelasi untuk peranan analisis cost-volume-profit dengan indikator degree of operating leverage dalam perencanaan laba jangka pendek adalah 0.891, artinya hubungan kedua variabel sangat kuat. Korelasi menunjukkan bahwa hubungan antara degree of operating leverage dan perencanaan laba jangka pendek searah, artinya jika degree of operating leverage mengalami peningkatan, maka perencanaan laba jangka pendek akan meningkat pula dan begitu pula sebaliknya.
3.	Koefisien Determinasi, dengan menggunakan rumus :
Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan program SPSS versi 17.0  for Windows hasilnya adalah :
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.891a
	.795
	.726
	261021.827

	a. Predictors: (Constant), Degree of Operating Leverage

	b. Dependent Variable: Perencanaan Laba Jangka Pendek




Maka didapat hasil sebesar 79,5%, artinya pengaruh Margin Of Safety terhadap Perencanaan Laba Perusahaan pada PT. Agronesia “Inkaba” Bandung adalah sebesar 88% dan sisanya sebesar 20,5% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti faktor penjualan, dan faktor biaya.
4.	Pengujian Hipotesis
Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan rumus : 

Maka diperoleh t hitung  sebesar 3,408 dan t tabel sebesar 3,182 dengan α = 0,05, berarti t hitung > t tabel, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima yang menunjukkan bahwa analisis cost-volume-profit dengan indikator degree of operating leverage berperan dalam perencanaan laba jangka pendek. Berdasarkan perhitungan di atas, maka digambarkan daerah penerimaan atau penolakan sebagai berikut :
[image: Gendut]
	                               -3,182                                                              3,182    3,408
5.	KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya mengenai analisis cost-volume-profit dalam perencanaan laba jangka pendek perusahaan pada PT. Agronesia Divisi Industri Teknik Karet “Inkaba” Bandung, maka penulis membuat kesimpulan sebagai berikut :
1. 	Tingkat degree of operating leverage pada periode tahun 2004-2008 mengalami penurunan secara garis besarnya, walaupun terjadi kenaikan pada tahun 2004 sampai dengan tahun 2006 namun besarnya kenaikan tersebut tidak sebesar penurunan yang terjadi pada tahun 2008. Penurunan tersebut diakibatkan karena biaya variabel yang meningkat yang diakibatkan kurs dollar dan harga minyak dunia yang setiap tahunnya mengalami perubahan.  
2.	Perencanaan laba jangka pendek masih belum optimal. Hal ini terbukti dengan perencanaan laba jangka pendek yang mengalami penurunan pada tahun 2007-2008, walaupun mengalami kenaikan pada tahun 2004-2006 namun kenaikan tersebut tidak sebesar penurunan yang terjadi pada tahun 2008. Hal ini diakibatkan oleh keadaan perekonomian yang memburuk, yang diakibatkan oleh kenaikan kurs dollar dan harga minyak dunia, sehingga menyebabkan harga bahan baku dan bahan pembangkit meningkat, hal ini membuat biaya produksi naik, dan mempengaruhi harga jual sehingga secara tidak langsung mempengaruhi perencanaan laba jangka pendek perusahaan.
3.  	Peranan analisis cost-volume-profit dalam perencanaan laba jangka pendek perusahaan pada PT. Agronesia Divisi Industri Teknik Karet ”Inkaba” Bandung hubungannya sangat kuat dan searah, dengan hasil korelasi pearson sebesar 0,891 di mana jika variabel X naik maka variabel Y akan naik, dan sebaliknya.
Berdasarkan penelitian dan kesimpulan di atas, penulis mencoba memberikan saran bagi PT. Agronesia Divisi Industri Teknik Karet ”Inkaba” Bandung sebagai bahan pertimbangan mengenai penggunaan analisis cost-volume-profit dalam perencanaan laba jangka pendek perusahaan maupun untuk pihak lainnya, yaitu sebagai berikut :
1. Agar perusahaan mampu meningkatkan laba, maka perusahaan harus dapat meningkatkan besarnya degree of operating leverage (DOL). Hal ini diperlukan karena perhitungan DOL dapat membantu manajemen perusahaan untuk mengetahui dampak apa yang dimiliki oleh potensi perubahan dalam penjualan terhadap laba. 
2. Dalam membuat perencanaan laba jangka pendek, perusahaan harus melihat situasi ekonomi yang sedang terjadi. Jangan sampai perusahaan menganggarkan terlalu banyak yang mengakibatkan perencanaan laba jangka pendeknya menjadi kecil, sehingga perusahaan dapat memperoleh laba yang optimal.
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